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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ulama terhadap hak pilih 

santri dalam kemenangan Nurdin M. Judon (Abi Nas) pada Pemilu Legislatif 

2024 di Kabupaten Bireuen. Ulama di Aceh, khususnya di Bireuen, tidak hanya 

berperan sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai aktor politik yang 

mampu mengarahkan preferensi politik santri. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh kurangnya studi yang menyoroti keterlibatan langsung ulama sebagai 

calon legislatif sekaligus penggerak suara santri dalam konteks pemilu lokal. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh ulama 

terhadap hak memilih santri dalam kontestasi politik tersebut. Teori yang 

digunakan adalah teori patron klien dan teori kepemimpinan kharismatik Max 

Weber, yang menjelaskan bagaimana hubungan personal dan spiritual antara 

ulama dan santri membentuk loyalitas politik. Pendekatan penelitian bersifat 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

langsung, hasil wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa santri secara signifikan dipengaruhi oleh ulama dalam 

menentukan pilihan politik, khususnya di basis pesantren. Kesimpulannya, 

kemenangan Abi Nas tidak terlepas dari kharisma pribadi dan posisi ulama 

sebagai patron dalam jaringan sosial-politik santri. 

Kata Kunci: Ulama, Santri, Patron Klien, Kharisma, Pemilu 2024.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 Ulama memiliki posisi penting dalam masyarakat Islam sebagai warasatul 

anbiya (pewaris nabi). Mereka bukan hanya pengajar ilmu agama di dayah atau 

pesantren, tetapi juga menjadi pemimpin spiritual dan sosial yang mempengaruhi 

arah pandangan masyarakat. Dalam konteks Aceh, ulama kerap tampil sebagai figur 

teladan, pembimbing umat, dan bahkan tokoh politik yang suaranya 

diperhitungkan.1 

Santri, sebagai peserta didik di pesantren, tidak hanya mendapat pelajaran 

agama tetapi juga dididik melalui tradisi, disiplin, dan ikatan batin yang kuat 

dengan ulama. Hubungan ini menjadikan santri sangat loyal, sehingga arah politik 

mereka sering kali mengikuti arahan ulama. Kedekatan santri dan ulama 

menjadikan kelompok ini memiliki potensi besar dalam memperkuat posisi politik 

seorang calon, karena dukungan santri bukan hanya menambah jumlah suara tetapi 

juga memberikan legitimasi moral dan religius.2 

Kesetiaan santri terhadap ulama menunjukkan bahwa peran mereka tidak 

hanya terbatas pada pendidikan keagamaan, melainkan juga berpengaruh dalam 

dinamika politik. Arahan yang diberikan ulama kerap menjadi pedoman bagi santri, 

 
1 Deliar Noer, Ulama dan Gerakan Modern Islam, (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 

2009), h. 310 
2 Muhammad Novriansyah, Zuriah Zuriah, and Teuku Amnar Saputra, ‘Eksistensi Ulama 

Dayah Dalam Perpolitikan Di Aceh Tahun 2024’, Journal of Government Science Studies, 3.1 (2024), 

pp. 1–8, doi:10.30598/jgssvol3issue 1page1-8. 
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sehingga kelompok ini tampil sebagai basis massa yang solid dan relatif mudah 

diarahkan dalam kontestasi elektoral. Dengan latar belakang tersebut, Kabupaten 

Bireuen dipilih sebagai lokasi penelitian karena besarnya jumlah pesantren di 

wilayah ini memberikan peluang untuk melihat secara konkret bagaimana kekuatan 

elektoral santri memengaruhi arah politik pada Pemilu 2024.3 

Kabupaten Bireuen dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan 

pusat pesantren terbesar di Aceh. Berdasarkan data, terdapat sekitar 145 

pesantren/dayah dengan jumlah 45.239 santri di wilayah ini, dengan 27.025 di 

antaranya (59,74%) sudah berusia 17 tahun ke atas dan berhak memilih pada Pemilu 

2024. Dari total Daftar Pemilih Tetap (DPT) Kabupaten Bireuen sebanyak 323.338 

orang, santri berkontribusi sekitar 8,36%. Angka ini menegaskan bahwa santri 

memiliki kekuatan elektoral signifikan. Beberapa pesantren besar yang menjadi 

basis santri adalah Dayah Mudi Mesra Samalanga (lebih dari 6.000 santri), Dayah 

Babussalam Jeunieb (3.500 santri), serta pesantren menengah seperti Dayah Al-

Aziziyah Peusangan (2.000 santri). 4 

Selain itu, terdapat ratusan pesantren kecil dengan ratusan santri. Konstelasi 

ini memperlihatkan bahwa santri dapat menjadi penentu dalam politik lokal. Data 

perolehan suara Pemilu Legislatif 2024 menunjukkan peran besar jaringan ulama 

dan santri. Misalnya, Teungku Nurdin M. Judon (Abi Nas) meraih 20.763 suara, 

 
3 A. Rohman & S. Muhtamiroh, “Shaping the Santri’s Inclusive Attitudes through Learning 

in Pesantren,” Journal of Educational and Social Research 12(2), 2022. 
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bireuen (2024). Kabupaten Bireuen dalam Angka 2024. 
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jauh melampaui kandidat lain. Kemenangan ini menegaskan bagaimana jaringan 

ulama dan santri berkontribusi nyata terhadap hasil pemilu. 5 

Tabel 1.1. Perbandingan Perolehan Suara Teungku Nurdin M. Judon 

dengan Calon PAS Lainnya (Pemilu 2024 – Kabupaten Bireuen)6 

NO. 

URUT 

PARTAI POLITIK / NAMA CALON Suara 

22.  PARTAI ADIL SEJAHTERA ACEH 1.188 

1. TGK. NURDIN M. JUDON (ABI NAS) 20.763 

2. TGK. MAWARDI 2.204 

3. NURJUMIATI, S.PD. 49 

4. DR. TGK. MAIMUN, M.A. 1.707 

5. SYIKKA RADHA 17 

6. SAYED MUNAWIR 415 

 

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi suara anggota DPRA 2024, terlihat 

bahwa Teungku Nurdin M. Judon (Abi Nas) mendapat dukungan sebesar 20.763 

suara, menjadikannya peraih suara tertinggi dalam Partai Adil Sejahtera Aceh. 

Perolehan ini jauh melampaui calon lain di partai yang sama, seperti Tgk. Mawardi 

dengan 2.204 suara, Dr. Tgk. Maimun, M.A. dengan 1.707 suara, Nurjumiati, S.Pd. 

dengan 49 suara, Syikka Radha dengan 17 suara, serta Sayed Munawir dengan 415 

suara. Dominasi suara Teungku Nurdin M. Judon menunjukkan kuatnya dukungan 

santri dan ulama di wilayah Bireuen. 7  

 

 

 

 
5 Komisi Independen Pemilihan Aceh (2024). Keputusan Nomor 6 Tahun 2024 tentang 

Penetapan Hasil Pemilu DPRA. 
6 keputusan komisi pemilihan umum nomor 360 tahun 2024 tentang penerapan hasil 

pemilihan umum. 
7 Ibid  
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Tabel 1.2. Hasil Rekapitulasi Suara Anggota DPRA 2024.8 

NO Anggota DPRA ACEH 2024 Partai Suara 

1 Muhammad Iqbal Partai Kebangkitan Bangsa 14.124 

2 Ilham Akbar S.T. Partai Golongan Karya 21.418 

3 Ir. H. Saifuddin Muhammad Partai Nasdem 14.438 

 

4 DR. H. Amiruddin Idris, S.E., 

M.Si. 

Persatuan Pembangunan 

 

16.871 

5 Zulfadli A.Md. Partai Aceh 29.944 

 

6 Rusydi Mukhtar, 

S.Soc.(Ceulangiek) 

Partai Aceh 17.994 

7 Nurdin M. Judon (Abi Nas) Partai Aceh Adil Sejahtera 

 

20.763 

 

Jika dibandingkan dengan kandidat dari partai lain, posisi Teungku Nurdin 

M. Judon cukup menonjol. Muhammad Iqbal dari Partai Kebangkitan Bangsa 

memperoleh 14.124 suara, Ilham Akbar S.T. dari Partai Golongan Karya meraih 

21.418 suara, Ir. H. Saifuddin Muhammad dari Partai Nasdem memperoleh 14.438 

suara, Dr. H. Amiruddin Idris, S.E., M.Si. dari Partai Persatuan Pembangunan 

mencapai 16.871 suara, Zulfadli A. Md. dari Partai Aceh meraih perolehan tertinggi 

yakni 29.944 suara, sementara Rusydi Mukhtar, S.Soc. (Ceulangiek) dari Partai 

Aceh mencatat 17.994 suara. Meskipun tidak menjadi peraih suara terbanyak di 

tingkat provinsi, capaian Teungku Nurdin M. Judon  terbilang luar biasa mengingat 

ia berasal dari partai baru yang lahir pada tahun 2021 dan resmi diproklamasikan 

pada tahun 2023.9 

 Dukungan sebesar itu mencerminkan adanya pengaruh kuat dari jaringan 

ulama dayah serta keyakinan santri terhadap arahan gurunya. Hal ini menegaskan 

 
8 Ibid,. hlm 3 
9 Ibid,. hlm 4 
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bahwa kekuatan elektoral ulama dan santri tetap menjadi faktor penentu dalam 

dinamika politik Aceh. Dengan demikian, data perolehan suara tersebut 

memperlihatkan secara nyata bahwa keberhasilan Teungku Nurdin M. Judon  bukan 

semata hasil kampanye politik konvensional, tetapi juga buah dari peran ulama dan 

santri yang solid dalam menggerakkan dukungan masyarakat.10 

Ulama di Bireuen memiliki pengaruh kuat dalam politik, bahkan sebagian 

mendirikan partai politik lokal. Tokoh seperti Abu Mudi (Teungku Haji Hasanoel 

Bashry), Abiya Jeunieb (Teungku Muhammad Yusuf), dan Abi Nas (Teungku 

Nurdin M. Judon) menjadi figur sentral. Teungku Nurdin M. Judon, yang 

merupakan murid Abu Mudi, berhasil memperoleh dukungan luas dari ulama dan 

santri karena rekam jejaknya dalam dunia pendidikan dan politik.11 

Partisipasi ulama tidak hanya berupa dukungan moral, tetapi juga 

keterlibatan langsung dalam mengarahkan santri dan masyarakat. Ulama seperti 

almarhum Muhammad Yusuf A. Wahab bahkan membantu kampanye Teungku 

Nurdin M. Judon dengan ceramah politik yang menekankan pentingnya 

menempatkan orang beriman dan berkompeten di lembaga politik. Dukungan 

spiritual melalui tradisi seperti peusijuek juga menambah legitimasi.12 

Selain itu, pembentukan Partai Adil Sejahtera (PAS) pada 2021 sebagai 

hasil ijtima’ ulama menunjukkan bagaimana ulama secara aktif membangun jalur 

 
10 James C. Scott, Patron-Client Politics and Political Change in Southeast Asia (Berkeley: 

University of California Press, 1972), hlm. 21–23; Max Weber, Economy and Society: An Outline 

of Interpretive Sociology (Berkeley: University of California Press, 1978), hlm. 241–245. 
11 https://dinasdayahaceh.acehprov.go.id/berita/kategori/rangkang/abiya-Jeunieb-isi-

pengajian-online-rutin Di Akses pada Selasa12 November 2024 
12

https://dhiyaulhaq-bireuen.dayah.id/pejabat/pimpinan-dayah/pimpinan-dayah-dhiya-

ulhaq-al-aziziyah Di Akses pada Selasa12 November 2024 

https://dinasdayahaceh.acehprov.go.id/berita/kategori/rangkang/abiya-Jeunieb-isi-pengajian-online-rutin
https://dinasdayahaceh.acehprov.go.id/berita/kategori/rangkang/abiya-Jeunieb-isi-pengajian-online-rutin
https://dhiyaulhaq-bireuen.dayah.id/pejabat/pimpinan-dayah/pimpinan-dayah-dhiya-ulhaq-al-aziziyah
https://dhiyaulhaq-bireuen.dayah.id/pejabat/pimpinan-dayah/pimpinan-dayah-dhiya-ulhaq-al-aziziyah
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politik. Dalam Pemilu 2024, PAS berhasil menghantarkan Teungku Nurdin M. 

Judon ke kursi DPRA dengan dukungan suara signifikan. Kampanye  yang 

memanfaatkan media sosial serta pendekatan dakwah menjadikan santri dan 

masyarakat semakin simpati terhadap perjuangan politiknya.13 

Ulama dayah di Aceh memiliki kharisma yang besar baik dalam bidang 

agama maupun sosial-politik. Pengaruh mereka menjadikan santri sebagai 

kelompok yang mudah diarahkan dalam politik, termasuk dalam Teungku Nurdin 

M. Judon  pada Pemilu 2024. Santri tidak hanya berperan sebagai pemilih, tetapi 

juga sebagai perpanjangan tangan ulama dalam menyebarkan pesan politik. Peran 

ulama dan santri dalam politik Bireuen menunjukkan keterkaitan erat antara 

pendidikan agama, kepemimpinan spiritual, dan kontestasi politik. Penelitian 

mengenai fenomena ini penting untuk memahami bagaimana demokrasi lokal di 

Aceh dijalankan dengan corak khas Islam dan peran ulama sebagai aktor kunci. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Pengaruh Ulama Terhadap Hak Pilih 

Santri pada Kemenangan Nurdin M. Judon dalam Pemilihan Legislatif Tahun 

2024 di Bireuen” menjadi sangat relevan. Fokus ini tidak hanya memberi 

gambaran empiris tentang keterlibatan ulama dalam politik, tetapi juga 

memperlihatkan bagaimana basis pesantren dan santri menjadi kekuatan elektoral 

yang nyata dalam demokrasi di Aceh.14 

 

 
13 https://rama.unimal.ac.id/id/eprint/2581 /Gerakan Politik Ulama Dalam Pendirian Partai 

Politik (Studi Pembentukan Partai Adil Sejahtera Aceh) Muhammad Rizki Ramadhan. Di akses pada 

rabu 20 november 2024. 
14 Yusfriadi, “Komunikasi Politik Ulama Dayah Tradisional Aceh (Studi Ulama Kabupaten 

Bireuen Dalam Menghadapi Pilkada 2019)”, 2020.  
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1.2. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus untuk melihat seberapa besar pengaruh ulama 

terhadap hak pilih santri pada pemenangan Nurdin M. Judon di pemilu legislatif 

2024 di kabupaten Bireuen, dengan melihat serta menilai cara berkampanye ulama 

yang terjun ke dunia politik. 

1.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh ulama terhadap hak pilih santri dalam pemilu 2024 di 

Kabupaten Bireuen? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh ulama 

dalam mempengaruhi partisipasi politik terhadap hak pilih santri pada pemilu 2024 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Secara akademis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan mengasah kemampuan dalam membuat 

karya ilmiah untuk selanjutnya dapat menyelesaikan pendidikan Strata satu (S1) 

Prodi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Secara Praktis  

Untuk membantu meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara 

ulama dan santri dalam konteks politik, membantu partai politik membuat strategi 

kampanye yang relevan, dan mendorong pengembangan program pendidikan di 

pesantren untuk meningkatkan literasi politik. Penelitian ini juga dapat 

meningkatkan kolaborasi antara ulama dan politisi serta meningkatkan partisipasi 

santri dalam pemilu. 

 


